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Abstrak

Perangkat Lunak A-tool lips merupakan aplikasi
bantu berbasiskan android bagi tuna rungu dalam
berkomunikasi dengan indvidu lain. Aplikasi ini
menerjemahkan suara menjadi teks yang dapt dibaca
oleh penyandang tuna rungu. Dengan aplikasi ini,
orang normal yang berhadapan dengan penyandang
tuna rungu tidak mengalami kesulitan untuk
mengatakan atau mengutarakan maksudnya (tanpa
harus menggunakan bahasa isyarat). Sebelum
diterapkan secara nyata di lapangan diperlukan
suatu cara  untuk mengetahui nilai kehandalan
perangkat   yang dibuat. Penentuan nilai
kehdandalan diperlukan untuk mengetahui peluang
seberapa baik perangkat lunak  yang dibuat
sehingga dapat berfungsi dengan baik dalam
rentang waktu penggunaan  tertentu. Penentuan nilai
kehandalan didasarkan kepada data failure yang
tercatat.Nilai kehandalan yang diperoleh dirujuk ke
skala Coronbach Alpha’s.

Nilai Kehandalan yang diperoleh untuk aplikasi A-
Toolips ini adalah 97,90%. Nilai kehandalan ini
memberikan informasi bahwa aplikasi bersifat
tangguh pada saat digunakan oleh user.

Kata kunci: kehandalan, peluang, Cronbach Alpha’s

1. Pendahuluan

A-TooLips adalah aplikasi pembelajaran berbasis
Android yang digunakan untuk mempelajari dan
melafalkan kata (produksi kata) bagi anak tuna rungu
atau keterbatasan pendengaran. Tujuan aplikasi ini
adalah agar mereka yang memiliki keterbatasan
pendengaran dapat berlatih untuk menambah
perbendaharaan kata sehingga dapat berkomunikasi
dengan orang lain.

Pembangunan aplikasi A-Toolips ini telah melewati
tahapan pembuatan perangkat lunak [5] :

a. Analisis kebutuhan pengguna
b. Perancangan perangkat lunak

c. Pembangunan(development) perangkat lunak
d. Pengujian perangkat lunak
Setelah melewati ke-empat tahapan tersebut,
dilakukan satu proses uji kehandalan perangkat lunak
A-TooLips.

Penentuan nilai kehandalan ini merupakan lanjutan
dari kajian yang yang telah dilakukan sebelumnya
[2]. Kajian sebelumnya adalah menentukan nilai
kehandalan yang berbasiskan data sekunder [2]
dengan tujuan untuk melakukan kajian, apakah
dengan memanfaatkan data failure dapat ditentukan
nilai kehandalan suatu perangkat lunak.  Pada
penentuan nilai kehandalan  yang dilakukan saat ini
diterapkan pada kasus sebenarnya yaitu dengan cara
mengumpulkan data berdasarkan pencatatan data
failure yang terjadi.

Kehandalan adalah peluang dari keberhasilan atau
peluang bahwa sistem   akan  memberikan performa
yang sesuai fungsinya berdasarkan batasan desain
yang telah dibuat [7][11][12]. Konsekuensi  dari
performa yang baik adalah sistem yang dibuat
mempunyai tingkat kesalahan (error), kekurangan
(fault) dan kegagalan (failure) yang minimal.

Adapun pengertian dari kesalahan (error),
kekurangan (fault) dan kegagalan (failure) adalah
sebagai berikut:
1. Error merupakan kekeliruan yang diakibatkan

oleh programmer atau software designer
misalnya kekeliruan memasukkan input. Selain
itu, error dapat merupakan perilaku sistem yang
tidak sesuai dengan spesifikasinya[6][7].

2. Fault merupakan perwujudan dari error dalam
kode program. Pada banyak kasus fault ini dapat
diidentifikasi dan dihilangkan, tetapi pada
beberapa kasus fault hanya berhenti pada tahap
hipotesis saja dan tidak dapat dibuktikan[6][7].

3. Failure merupakan suatu peristiwa yang terjadi
ketika pengguna mendapatkan bahwa program
berhenti memberikan layanan yang diharapkan.
Failure diakibatkan masukan yang tidak benar
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sehingga memberikan output yang tidak
sesuai[6][7][10].

Kehandalan perangkat lunak diperlukan untuk
menjamin perangkat lunak yang dibuat dapat
berfungsi dengan baik pada saat digunakan oleh
pengguna. Adapun pengertian kehandalan perangkat
lunak adalah peluang dari keberhasilan atau peluang
bahwa sistem   akan memberikan performa yang
sesuai fungsinya berdasarkan batasan desain yang
telah dibuat. Secara matematis Kehandalan R(t)
adalah peluang bahwa sistem akan bekerja dengan
baik pada interval dari waktu  0 sampai dengan t,
dinotasikan sebagai berikut [7] :

    0 ttTPtR (1)

dimana T adalah peubah acak yang menunjukkan
waktu kegagalan.
Dari sudut pandangan kehandalan,  perangkat lunak
tidak pernah mengalami keausan arena umur atau
waktu pemakaian. Seperti pada gambar berikut ini

Gambar 1. Laju kegagalan perangkat lunak
terhadap waktu

Kehandalan adalah peluang dari keberhasilan atau
peluang bahwa sistem   akan  memberikan performa
yang sesuai fungsinya berdasarkan batasan desain
yang telah dibuat [7][11][12].

Beberapa hal yang berkaitan dengan kehandalan
perangkat lunak adalah  sebagai berikut [4][6]:

1. Perangkat lunak mempunyai sifat yang dapat
dikembangkan. Pengembangan satu atau lebih
baris kode akan mengakibatkan perilaku yang
berbeda terhadap perangkat lunak tersebut. Hal
ini tentunya mempengaruhi kehandalan perangkat
lunak.

2. Kehandalan perangkat lunak tidak bergantung
pada waktu pemakaiannya, melainkan
bergantung pada jumlah dan kualitas koreksi
yang dilakukan.

3. Faktor internal yang dapat mempengaruhi
kehandalan perangkat lunak antara lain kecepatan
prosesor dan ukuran memori.

4. Banyaknya error dalam program akan berkurang
seiring dengan perbaikan yang dilakukan pada
perangkat lunak.

Berdasarkan pembahasan kehandalan perangkat
lunak di atas,  maka dirancang sebuah proses untuk
menentukan nilai kehandalan perangkat lunak.

Proses penentuan nilai kehandalan perangkat lunak
didasarkan kepada failure yang terjadi  dari produk
A-tooLips. Pengertian dari failure adalah suatu
peristiwa yang terjadi  ketika pengguna mendapatkan
bahwa program berhenti memberikan layanan yang
diharapkan. Failure diakibatkan masukan yang tidak
benar sehingga memberikan output yang tidak sesuai
[6][7][10] .

Gambar 2. Kaitan antara kesalahan dan kegagalan
perangkat lunak [6]

Setelah data berhasil diperoleh, akan dilakukan
proses perhitungan untuk menentukan kehandalan
dari produk A-tooLips.

Untuk menentukan kehandalan perangkat lunak
dilakukan langkah-langkah [2] :

1. Catat data kegagalan (failure)
2. Penaksiran Parameter [8][9]
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Ditunjukkan penaksir merupakan penaksir
yang efisien
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Jadi, terbukti bahwa


 adalah penaksir yang

konsisten untuk  .

3. Menghitung nilai kehandalan dengan cara [1][7]:
a. Menentukan peluang kegagalan
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(4)
untuk menghitung nilai kehandalan

4. Kualifikasi Cronbach Alpha
Dari nilai nilai kehandalan yang diperoleh akan
menentukan apakah produk sudah layak untuk
dilepas kepada pengguna ataukah masih harus
ditinjau kembali. Untuk memastikan hal tersebut,
nilai kehandalan yang diperoleh akan dirujuk ke
skala cronbach alpha (langkah ke-4).

Salah satu alat yang digunakan untuk melakukan
kualifikasi kehandalan adalah kualifikasi
Cronbach’s  Alpha [3] dengan kriteria sbb:

a. 91%-100% Excellent
b. 81%-90% Good
c. 71%-80% Acceptable
d. 61%-70% Questionable
e. 51%-60% Poor
f. 0%-50% Unacceptable
g. 80% Reasonable goal

berdasarkan kualifikasi di atas, nilai kehandalan
yang diharapkan minimal berada pada kualifikasi
Acceptable atau bernilai 71%-80%.

2. Pembahasan

Pada aplikasi A-Toolips, terdapat fungsionalitas
mengenal suara yang berguna untuk merubah dari
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suara menjadi teks. Fungsionalitas ini menjadi
perhatian untuk menentukan nilai kehandalan pada
aplikasi A-Toolips.

Data failure yang dicatat mempunyai ketentuan,
sesuai dengan definisi [7], yaitu :

a. Kondisi pengujian dilakukan pada saat aplikasi
A-toolips dijalankan tidak dengan aplikasi lain

b. Kondisi pengujian dilakukan pada saat aplikasi
A-toolips dijalankan dibarengi dengan aplikasi
lain

c. Failure dicatat pada saat pengucapan suara tidak
menghasilkan teks yang sesuai dengan soal. Atau

d. Failure dicatat pada saat pengucapan suara tidak
dapat ditangkap oleh aplikasi.

Berikut ini adalah hasil pencatatatan data failure.

Tabel 1. Tabel Data Failure dan Kumulatif Failure
Waktu

Pengujian Failure Kumulatif
Failure

1 1 1
2 1 2
3 1 3
4 1 4
5 2 6
6 2 8
7 1 9
8 1 10
9 1 11
10 1 12
11 2 14
12 2 16
13 1 17
14 2 19
15 1 20
16 1 21
17 2 23
18 2 25
19 1 26
20 1 27

Proses pencatatan data kegagalan dihentikan pada
waktu pengujian  ke 20. Penghentian pencatatan
kegagalan didasarkan pada persentase kumulatif
kegagalan yang mendekati 10% atau berada di
bawah 10% [2]. Adapun perhitungan persentase
kumulatif kegagalan sebagai berikut :

%100
failurekumulatiftotaljumlah

failurekumulatify

%100
274
27
 %85,9

Dari tabel data failure dan kumulatif failure di dapat
informasi tentang rata-rata failure yang terjadi yaitu
1,35. Ini memberikan informasi bahwa rata-rata
failure yang terjadi adalah 1 dalam waktu pengujian.

Setelah melakukan pencatatan data failure dan
menentukan nilai rata-rata, dilanjutkan dengan

menentukan parameter penaksir yang diperoleh dari
persamaan (2) yaitu λ = 1. Penaksir yang diambil
merupakan penaksir yang baik.

Berdasarkan  persamaan (3) dihitung peluaang
kegagalan yang terjadi. Peluang kegagalan
diharapkan kecil. karena pada dasarnya pembuatan
perangkat lunak dirancang untuk meminimalkan
terjadinya kegagalan.

Peluang kegagalan dari pencatatan data failure, dapat
dilihat pada table berikut ini :

Tabel 2. Tabel Perhitungan Peluang Kegagalan

x
!x

ep
x

r

 



1 0,367
1 0,367
1 0,367
1 0,367
2 0,184
2 0,184
1 0,367
1 0,367
1 0,367
1 0,367
2 0,184
2 0,184
1 0,367
2 0,184
1 0,367
1 0,367
2 0,184
2 0,184
1 0,367
1 0,367

Hasil perhitungan nilai kehandalan berdasarkan
persamaan (3) dan (4) sebagai berikut.

Gambar 3. Tabel Perhitungan Kehandalan

Kehandalan yang diperoleh berdasarkan persamaan
(4), yaitu ( ) = 0,367 + 0,367 + 0,184 +0,184 = 97,90%. Nilai kehandalan 97,90% tersebut
termasuk kategori (excellent) berdasarkan kualifikasi
Cronbach’s Alpha. Dengan nilai tersebut, dinyatakan
bahwa perangkat lunak tersebut tangguh dan layak
diserahkan kepada pihak pengguna.

3. Kesimpulan

1. Nilai kehandalan yang didapat memberikan
informasi bahwa aplikasi A-Toolips dapat
berfungsi dengan baik pada saat digunakan oleh
pengguna

ISSN : 2302-3805
STMIK AMIKOM Yogyakarta, 6-7 Februari 2016
Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Multimedia 2016



2.9-35

2. Nilai kehandalan memberikan informasi bahwa
apabila aplikasi memberikan respon yang tidak
sesuai, yaitu tidak menampilkan teks sesuai input
yang diberikan akan bisa melakukan recovery
untuk memberikan respon yang sesuai dengan
input yang diberikan.
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